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ABSTRAK 

 

Siti Rahmawati Arifin, 2020, Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan 

Konsumsi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur Tahun 2016-

2018, Skripsi, Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Pembimbing: Farid Firmansyah, MM. 
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Pembangunan ekonomi mempunyai tujuan untuk kesejahteraan masyarakat 

dan pertumbuhan ekonomi merupakan indikator keberhasilan pembangunan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat diukur dari pendapatan atau Produk 

Domestik Bruto dalam periode tertentu. Provinsi Jawa Timur menggunakan 

Produk Domestik Regional Bruto untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi yang 

merupakan hasil dari kegiatan ekonomi masyarakat di kabupaten atau kota. 

Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) dan Konsumsi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, ada tiga rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu pertama, apakah IPM memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di provinsi Jawa Timur tahun 2016-2018?. Kedua, apakah konsumsi 

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa Timur 

tahun 2016-2018?. Ketiga, variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa Timur tahun 2016-2018?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah data Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), konsumsi dan pertumbuhan ekonomi seluruh kabupaten atau kota provinsi 

Jawa Timur tahun 2016-2018. Data dalam penelitian ini  adalah jenis data 

sakunder diperoleh dari website Badan Pusat Statistik Nasional, provinsi Jawa 

Timur dan kabupaten Pamekasan. 

Hasil pengujian analisis regresi berganda dengan aplikasi SPSS 20. Uji F 

berpengaruh signifikan, nilai F hitung sebesar 42,193 dengan nilai sig 0,000 lebih 

kecil dari α (0,05). Hasil uji t Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap petumbuhan ekonomi, nilai t hitung sebesar 

9,186 dengan nilai sig 0,000 dan lebih kecil dari α (0,05). Indeks Pembangunan 

Manusia secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hasil uji t konsumsi tidak berpengaruh signifikan dan positif secara 

parsial terhadap petumbuhan ekonomi, nilai t hitung sebesar 0,477 dengan nilai 

sig 0,634 dan lebih besar dari α (0,05). Konsumsi secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Nilai Koefisien determinan 

(R Square) dalam penelitian sebesar 0,478 menunjukkan bahwa model regresi 

dalam penelitian ini pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh IPM dan konsumsi 

sebesar 47,8% dan sisanya sebesar 52,2% di pengaruhi oleh variabel lainnya yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini seperti jumlah penduduk, barang-barang 

modal dan tingkat teknologi, sistem sosial dan sikap masyarakat. 
 


